BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtode penelitian
pre-experimental design (nondesign). Pre-experimental design ini belum dapat
dikatakan eksperimen sungguh-sungguh karena mesiapat variabel luar
yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya vdridgeenden. Jadi hasil
eksperimen yang merupakan variabel dependen ituarbusemata-mata
dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini datemjadi, karena tidak
adanya variabel kontrol dan sampel tidak dipilicasa random (Sugiyono,
2010: 74). Penelitian ini menggunakan satu samkgberimen tanpa kelas
kontrol. Variabel bebas dalam penelitian ini adalalodel pembelajaran
kooperatif tipe STAD dan variabel terikatnya atlalaasil belajar dan

motivasi belajar.

B. Desain Penditian

Desain penelitian yang digunakan adadal-group pretest-posttest design

yang dilakukan sebanyak tiga kali. Desain ini dag@fambarkan seperti

berikut:
Tabe 3.1
Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest
Pretest Treatment Posttest
O]_ X OZ

(Sugiyono, 2010: 75)
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Keterangan :
O: = Nilai pretest

O, = Nilai posttest

X = Perlakuant(eatment) dengan menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD

C. Populas dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abjek dan subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertepang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya. Sedangkan
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterystilg dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2010 : 80-81).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas VIl di salah satu
SMP Negeri Bandung sedangkan yang menjadi sampeindaenelitian ini
adalah satu kelas dari populasi yang terdiri darsiSwa. Teknik sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sampel pukp&engertian sampel
purposif adalah sampel yang dipilih dengan cermehingga relevan dengan
tujuan penelitian dan ciri-ciri ini bergantung pgmnilaian atau pertimbangan

peneliti (Panggabean, 1996: 59).

D. Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri daratigdhapan yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap akbseder penelitian yang

dilakukan adalah sebagai berikut :
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1. Tahap Perencanaan

a.

Studi pendahuluan ke sekolah, meliputi pengamatargsung
pembelajaran di kelas, wawancara dengan guru dawasgsi
mengumpulkan data yang berkaitan dengan nilai baajar siswa
pada ranah kognitif, dan menyebarkan angket mengeogvasi
belajar siswa.

Studi literatur, dilakukan untuk memperoleh teoeng akurat
mengenai model pembelajaran yang akan digunakan.

Telaah kurikulum Fisika SMP serta Standar Kompetenkisan
untuk menentukan materi pembelajaran yang akadikiga materi
pembelajaran dalam penelitian.

Menyusun instrumen penelitian.

Menqudgment instrumen yang akan digunakan dalam penelitian.
Melakukan uji coba instrumen.

Menganalisis hasil uji coba instrumen yang melipudiiditas,
tingkat kesukaran, daya pembeda dan reliabiliggs enemenuhi
syarat untuk digunakan sebagai qwatest sekaligus sogosttest.
Melakukan revisi instrumen hasil uji coba.

Mengurus surat izin penelitian dan menghubungi kpikakolah
tempat penelitian akan dilaksanakan.

Tahap Pelaksanaan

Menentukan salah satu kelas untuk dijadikan sapgratlitian.

Melakukan pembagian kelompok STAD yang dalam sebuah
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kelompok harus terdiri dari anggota kelompok asagang, dan
bawah. Pembagian kelompok didasarkan atas skoa sistuk
materi tertentu dalam pembelajaran fisika.

Melakukanpretest motivasi belajar dengan memberikan angket
motivasi belajar untuk mengetahui bagaimana matbhelsjar
siswa sebelum diberikaneatment.

. Melaksanakan penelitian sebanyak tiga kali pertemua
pembelajaran yang masing-masing pertemuan teairpoetest,
treatment (penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD)
danposttest.

. Melakukan observasi terhadap keterlaksanaan modgldcatif
tipe STAD.

Melakukanposttest motivasi belajar dengan memberikan angket
motivasi belajar pada saat seldseatment.

. Tahap akhir

. Mengolah data hasil tes awal, tes akhir sertauingn lainnya.

. Menganalisis dan membahas data hasil penelitian.

Menarik kesimpulan.
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Berikut ini merupakan bagan dari alur penelitiangydilakukan dalam

penelitian ini:

Studi pendahuluan

v

Studi literatur

v

Telaah kurikulum

Tahap
Perencanaan ¢

Menyusun Men-judgment Uji coba Analisis Revisi

. : . uji coba .
instrumen instrumen instrumen instrumen

instrumen
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izin penelitian

Menentukan sampel
penelitian

v
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belajar
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Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2 Pertemuan ke-3
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v
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Tahap Akhir Analisis dan
pembahasan
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Kesimpulan

Gambar 3.1
Alur Pendlitian
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E. Instrumen Pendlitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dddéambar observasi
untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajavaperatif tipe STAD
dan lembar observasi untuk mengukur hasil belagatapranah afektif dan
ranah psikomotor, tes tulis untuk mengukur hasiajae pada ranah kognitif
sebelum dan sesudah pembelajaran dengan model lpgardre kooperatif
tipe STAD, serta angket motivasi belajar siswa ksbedan sesudah
pembelajaran dengan model pembelajaran koopesiSITAD.
1. Lembar Observas Aktivitas Guru
Lembar observasi ini digunakan dalam penelitian r agapat
mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran katifpéipe STAD
oleh guru. Lembar observasi aktivitas guru iniidikeh observer dengan
memberikan tandachecklist (V) sesuai dengan kolom indikator yang
sedang diobservasi. Observer terlebih dahulu dipetunjuk pengisian
sebelum melakukan observasi agar tidak terjadil&kkepahaman.
2. TesTertulis
Tes tertulis digunakan sebagaietest dan posttest yang bertujuan
untuk mengukur prestasi belajar siswa. Instrumerbarbentuk pilihan

ganda dengan soal yang disesuaikan dengan taks@ioam, yaitu dari

Ci;, G, hingga G. Adapun langkah-langkah penyusunan instrumen ini

adalah sebagai berikut:
a. Menentukan materi yang disesuaikan dengan kurikultir®P SMP

untuk mata pelajaran IPA/fisika.
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b. Membuat kisi-kisi instrumen.

c. Menyusun instrumen berdasarkan kisi-kisi yang teliabat.

d. Melakukanjudgement terhadap instrumen yang telah dibuat.

e. Melakukan uji coba instrumen terhadap siswa SMR&III untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesugrdan daya pembeda
soal.

f. Melakukan revisi terhadap soal yang memiliki kidekriteria yang
rendah atau jelek.

g. Menyusun instrumen yang telah diuji coba dan daiewintuk
digunakan sebagai sqadetest danposttest.

3. Angket Motivas Belajar Siswa
Angket digunakan sebagpretest dan posttest yang bertujuan untuk

mengetahui motivasi belajar siswa sebelum dan sésuditerapkannya

model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Instrunrerdisajikan dalam
bentuk kolom-kolom yang berisi item pernyataan dHdarnatif jawaban.

Siswa dapat mengisi angket ini dengan memberikadataheklist (V)

pada kolom pilihan alternatif jawaban yang terseDi@am angket ini ada

empat alternatif jawaban yang diadaptasi dari skatart yaitu Sangat

Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), damabahnidak Sesuai

(STS). Adapun langkah- langkah penyusunan instrumeadalah sebagai

berikut:

a. Studi literatur untuk menentukan indikator motiviasiajar siswa.

b. Membuat kisi-kisi instrumen.
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c. Menyusun instrumen berdasarkan kisi-kisi yang teliabat.

d. Melakukanjudgement terhadap instrumen yang telah dibuat.

e. Melakukan revisi terhadap item pernyataan yangrgisesuai dengan
indikator dan tata kalimat.

f. Melakukan uji coba instrumen terhadap siswa SMR#IIl untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen.

g. Menyusun instrumen yang telah direvisi dan diujiba&ountuk

digunakan sebagai sqadetest danposttest.

F. Teknik AnalisisUji Coba I nstrumen Penelitian

Instrumen yang akan digunakan terlebih dahulu diopa dan diberikan
pada kelas yang memiliki karakteristik yang hamgama dengan kelas
eksperimen yang akan dibéreatment. Hasil uji coba instrumen akan dihitung
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan dg@gebeda. Hal ini dilakukan
agar instrumen yang akan digunakan dalam penelitedah memenuhi
kriteria-kriteria yang sesuai sehingga instrumepatesasaran terhadap hal
yang hendak diukur.

1. Analisis Validitas

Analisis validitas instrumen ini- dilakukan dengamjutn agar

instrumen yang digunakan dalam penelitian dapatgolamr apa yang

seharusnya diukur. Analisis validitas yang diguma&dalah validitas butir

soal atau validitas item. Sebuah item dikatakamdvababila mempunyai

dukungan yang besar terhadap skor total. Skor pgada menyebabkan
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skor total menjadi tinggi atau rendah. Dengan katadapat dikemukakan
bahwa sebuah item memiliki validitas yang tinggkaji skor item
mempunyai kesejajaran dengan skor total. Kesejajaiadapat diartikan
korelasi sehingga untuk mengetahui validitas itemgumbkan rumus
korelasi (Arikunto, 2009:76).

a. Analisis Validitas Instrumen Angket

Dalam menentukan validitas instrumen angket diganateknik
korelasi dan untuk memberikan interpretasi terhddsgfisien korelasi
digunakan syarat tertentu. Biasanya syarat mininmtaik dianggap

memenuhi syarat adalah kalae 0, 3. Jadi kalau korelasi antara butir

dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir dalestrumen tersebut
dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 2010: 134). Rurgaeg digunakan

adalah rumus korelaproduct moment dengan angka kasar berikut:

oo NEXY-(EX)ZY)
T NE X -(ExPINTY - (2 Y)Y

(Arikunto, 2009: 72)
Keterangan :

Iy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y, stasabel yang
dikorelasikan.

X = skor tiap butir soal.

Y = skor total tiap siswa.

N = jumlah siswa.

b. Analisis Validitas Instrumen Tes
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Analisis validitas instrumen tes ditentukan dengarencari
besarnya koefisien korelasi dengan menggunakan sukarelasi
product moment dengan angka kasar sebagai berikut:

Coo NEXY-(EX)EY)
TNE X - (EXPINTY - (V)]

(Arikunto, 2009: 72)
Keterangan :
Iy = koefisien korelasi antara variabel X dan 'Y, gasabel yang
dikorelasikan.
X = skor tiap butir soal.
Y = skor total tiap siswa.
N = jumlah siswa.

Interpretasi mengenai besarnya koefisien koreldalah sebagai

berikut:
Tabel 3.2
Interpretas Validitas Butir Soal
Nilai ryy Interpretasi

0,800 < ¢, < 1,00 Sangat tinggi
0,600 < g, < 0,800 Tinggi
0,400 <%, < 0,600 Cukup
0,200 < ¢y, < 0,400 Rendah
0,00 <, < 0,200 Sangat rendah

(Arikunto, 2009: 75)
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2. AnalisisReliabilitas I nstrumen

Analisis reliabilitas ini dilakukan dengan tujuagaa instrumen yang
digunakan dalam penelitian akan memberikan hasit) ysama atau tidak
terjadi perubahan yang besar bila digunakan dalaherdapa Kkali.
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercay&ratu tes
dikatakan memiliki taraf kepercayaan yang tinggajies tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian rnétad tes,
berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tesi #¢andainya
hasilnya berubah-ubah, perubahan yang terjadi ddpatakan tidak
berarti (Arikunto, 2009: 86).

a. Reliabilitas Instrumen Angket

Untuk menentukan reliabilitas instrumen angket dakan rumus
Spearman-Brown. Hal ini disebabkan oleh jumlah iwmal, dimana
item pernyataan untuk motivasi belajar berjumlamage Rumus

Spearman-Brown adalah sebagai berikut:

_ yy

(L)

r‘ll
(Arikunto, 2009: 93)

Keterangan:

r, = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan

ry}/ = koefisien antara skor-skor setiap belahan tes
2/2
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b. Reliabilitas Instrumen Tes
Dalam analisis reliabilitas instrumen tes digunakamus K-R. 20
karena jumlah butir soal tes ranah kognitif tidekjbmlah genap.

Rumus K-R.20 adalah sebagai berikut:

4 :(nrilj(sz e qu

(Arikunto, 2009: 100)

Keterangan :

r,  =reliabilitas tes secara keseluruhan

p = proporsi subjek yang menjawab item @angenar

q = proporsi subjek yang menjawab item dengplah (q = p-1)

> pg = jumlah hasil perkalian antara p dan g

n = banyaknya item
S = standar deviasi dari tes
Tabd 3.3
Interpretasi Reliabilitas
Koefisien Korelas Kriteriareliabilitas
0,800 <§:<1,00 sangat tinggi
0,600 < §; < 0,800 tinggi
0,400 <, < 0,600 cukup
0,200 <, < 0,400 rendah
0,00 < ;< 0,200 sangat rendah

(Arikunto, 2009: 75)
3. AnalisisTaraf Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muatah tidak terlalu

sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsangvasisuntuk
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mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya sog terlalu sukar
akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan td@kpunyai
semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkatza Bilangan yang
menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal diseteks kesukaran
(difficulty index). Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesuka@ad

(Arikunto, 2009 : 207). Rumus untuk mencari indk&sukaran (P):

(Arikunto, 2009: 209)
Keterangan:

P =indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu debgéur
JS =jumlah seluruh siswa peserta tes.

Interpretasi tingkat kesukaran adalah sebagai terik

Tabel 3.4
Interpretas Tingkat Kesukaran Butir soal
Nilai Interpretas

0,00-0,30 sukar
0,30-0,70 sedang
0,70-1,00 mudah

(Arikunto, 2009: 210)

4. Analisis Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soak unt
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggadesiswa yang

berkemampuan rendah. Angka yang menunjukkan besaiaya pembeda
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disebut indeks diskriminasi, disingkat D (Arikunt2009: 211). Seluruh
pengikut tes dikelompokkan menjadi dua kelompoktuylelompok atas
(upper group) dan kelompok bawahdwer group). Untuk kelompok kecil,
seluruh testee dibagi dua sama besar, 50% kelonapak dan 50%
kelompok bawah sedangkan untuk kelompok besar ryaséhanya
diambil kedua kutubnya saja, yaitu 27% skor tearatbagai kelompok
atas dan 27% skor terbawah sebagai kelompok ba®Ramus untuk

menentukan indeks diskriminasi adalah:

D=——%=PA—PB
B

(Arikunto, 2009: 213)
Keterangan:

J jumlah peserta tes
Jan = banyaknya peserta kelompok atas
J = banyaknya peserta kelompok bawah

B, = banyaknya peserta kelompok atas yang menjaoalitu dengan

benar

Bg = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaaalitu dengan

benar

P, = % = proporsi peserta kelompok atas yang menjawabrben
A

P, = Be _ proporsi peserta kelompok bawah yang menjawahrbe
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Tabel 3.5

Interpretasi Daya Pembeda

Nilai Interpretasi
0,00-0,20 jelek
0,20-0,40 cukup
0,40-0,70 baik
0,70-1,00 baik sekali

negatif tidak baik (dibuang

(Arikunto, 2009: 218)
G. Teknik Pengolahan Data

1. AnalisisData Observas Keterlaksanaan Model

Data observasi ini digunakan untuk mengetahui letsanaan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD sehingga dap&etdhui apakah
setiap tahapan yang ada dalam model kooperatif Sip&D terlaksana
dengan baik oleh guru. Pengolahan data yang diéakukengan cara
mencari presentase keterlaksanaan model pembelajaray digunakan.
Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengolah dataservasi
keterlaksanaan model adalah sebagai berikut:
a. Menghitung jumlah jawaban “ya” dan “tidak” yang ebeger isi pada

format observasi keterlaksanaan model pembelajaran
b. Melakukan perhitungan presentase keterlaksanaan bglajaran

dengan menggunakan rumus berikut:

> observer menjawab ya atau tidak
% Keterlaksanaan Model X
> observer seluruhnya
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2. TesPrestasi Belajar
Setelah dilakukarpretest dan posttest dengan memberikan soal tes
prestasi belajar kemudian data-data yang dipemdgiat dianalisis dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menghitung skor dari setiap jawaban baik padetest maupun pada
posttest pada setiap pembelajaran. Rumus penskoran yangakgn
adalah sebagai berikut:

S=R
(Munaf, 2001:44 )
Keterangan :

S= skor siswa
R = jawaban siswa yang benar

b. Menentukan nilai gain dengan menghitung selisilairlasil pretest
dengan nilai hasiposttest. Rumus yang digunakan untuk menghitung

nilai gain adalah sebagai berikut:

G=T,-T,
(Hake, 1998)

Keterangan:

G = nilai gain

T, = skorposttest

T1 = skorpretest

c. Menentukan nilai rata-rata gain ternormalisasi @ngienggunakan

rumus berikut:
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(g)= %(G) - (%<Sf > - %<S'>)
%(G) . 100- %S)

(Hake, 1998)
Keterangan:
(g)  =rata-rata gain ternormalisasi
%(G) = rata-rata gain aktual
%<G>max= gain maksimum yang mungkin terjadi
%(S,) = rata-rata skor tes akhjdsttest)

%(S) = rata-rata skor tes awak étest)

d. Skor gain normal ini diinterpretasikan untuk me@ayain Kriteria
peningkatan prestasi belajar. Berikut adalah katgpeningkatan

pembelajaran berdasarkan nilai rata-rata gain tevalssasi:

Tabel 3.6
Kriteria Kategori Peningkatan Pembelajaran
Persentase Kategori
<g><0,3 Rendah
0,7 ><g>>0,3 Sedang
<g>=> 0,7 Tinggi

(Hake, 1998)

3. AnalisisAngket Motivas Belajar
Angket motivasi belajar yang digunakan terdiri &iitem pernyataan
tertutup dengan empat pilihan jawaban. Siswa (redgo dapat memilih
jawaban yang sesuai dengan tanggapannya. Pernysgbanyak 24 item

yang terdiri dari 23 pernyatadavorable dan 1 pernyataaonfavorable



46

yang akan diberi bobot dengan menggunakan skadat Idkengan nilai

berkisar 1-4. Respon-respon positif terhadap ifaworable akan diberi

bobot yang lebih tinggi daripada respon negatifasgitan untuk item
unfavorable, respon positif akan diberi skor yang bobotnyahalendah

daripada respon negatif (Azwar, 2009: 52). Adapungkah-langkah untuk
menganalisis angket motivasi belajar tersebut adsdhagai berikut:

a. Menghitung jumlah responden yang memilih resportiposn respon
negatif untuk setiap pernyataan yang mewakili npsiasing
indikator motivasi baik sebelum maupun sesudah péjdran sesuai
dengan bobot penskoran.

b. Mengitung persentase respon positif maupun nedatif setiap item
pernyataan pada angket motivasi belajar baik sebelaupun sesudah

pembelajaran dengan menggunakan rumus berikut:

Zresponden menjawab positif atau neg%tigo(y

% ResporF €
> responden seluruhnya

c. Setelah dihitung persentase masing-masing respaitif pmaupun
negatif, kemudian dibandingkan persentase yangngatiominan

dalam setiap pernyataan

H. AnalisisUji Coba Instrumen
Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian ierlebih dahulu
instrumen tersebut diujicobakan di beberapa kelastrumen yang

diujicobakan adalah instrumen soal tes prestasidreyang digunakan untuk
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mengukur prestasi belajar siswa pada ranah koguétif angket motivasi

belajar siswa yang digunakan untuk mengukur mativalgjar siswa.

1. Instrumen TesPrestas Belajar

Instrumen tes prestasi belajar yang digunakan umietkgukur prestasi
belajar siswa pada ranah kognitif disusun untula tigli pertemuan
pembelajaran. Instrumen tersebut telahjudgment sebelumnya oleh
beberapa dosen di jurusan pendidikan fisika dan guata pelajaran IPA
di sekolah tempat penelitian akan dilaksanakanamgbrosegudgment
soal oleh beberapa dosen di jurusan pendidikakafidiperoleh beberapa
revisi dalam hal kesesuaian soal dengan jenjaggikh indikator soal,
dan redaksi soal. Kemudian dilanjutkan dengan noddkakjudgment soal
oleh guru mata pelajaran IPA di sekolah tempat Ig&re dilaksanakan.
Berdasarkan hasjudgment tersebut maka guru mata pelajaran IPA telah
menyetujui dan menyatakan bahwa soal-soal tersgeladit layak dan dapat
diujicobakan di dalam kelas.

Setelah mendapatkan izin dan persetujuan dari quata pelajaran
IPA di sekolah tempat penelitian dilaksanakan, mdikekukan proses uji
coba soal dengan memberikan soal-soal tersebuti&dpeberapa siswa di
kelas VIII. Data hasil uji coba tes prestasi belg@ada ranah kognitif yang
diperoleh kemudian diperiksa dan dianalisis untdpad mengetahui
apakah soal-soal tersebut telah layak untuk digamadebagai instrumen

dalam penelitian. Data hasil uji coba instrumen gesstasi belajar yang
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dianalisis antara lain: validitas butir soal, daganbeda, tingkat kesukaran,

dan reliabilitas instrumen soal.

Berdasarkan analisis hasil uji coba instrumen testgasi belajar untuk

pertemuan pembelajaran ke-1, diperoleh data-daitieubai:

Tabd 3.7
AnalisisHasil Uji Coba Instrumen Pertemuan |

No. Validitas Daya pembeda | Tingkat kesukaran Ket
soal | Nilai Kategori Nilai | Kategori | Nilai | Kategori

1 | 0,179| Sangatrendah0,13 | Jelek 0,20| Sukar Dibuang

2 0,241| Rendah 0,18 Jelek 0,86 Mudah Direvisi
3 | 0,093| Sangat rendah0,20 | Cukup 0,43| Sedang Dibuang
4 1-0,085| Sangat rendah0,06 | Buang 0,96 | Mudah Dibuang

5 0,415| Cukup 0,33 Cukup 0,96 Mudah Dipakai
6 | 0,782| Tinggi 0,53 Baik 0,63 Sedang Dipakai
7 | 0,701| Tinggi 0,33 Cukup 0,67 Sedang Dipakai
8 | 0,457 | Cukup 0,33 Cukup 0,88 Mudah Dibuang
9 | 0,416| Cukup 0 | Jelek 0,63 Sedang Dibuang
10 | 0,222| Rendah 0,06 Jelek 0,93 Mudah DirevVisi
11 | 0,128 Rendah 0,18 Jelek 0,10 Sukar Dibuang
12 | -0,105| Buang 0 Jelek 0,80 Mudah Dibuang
13 | 0,359| Rendah 0,20 Cukup 0,60 Sedang Dibuang
14 | 0,598| Cukup 0,20 Cukup 0,90 Mudah Dipakai
15 | 0,155| Sangat rendahk0,06 | Buang 0,90 | Mudah Dibuang
16 | 0,645| Tinggi 0,60 Baik 0,5 Sedang Dipakai
17 | 0,289| Rendah 0,20 Cukup 0,50 Sedang Dibuang
18 | 0,545| Cukup 0,46 Baik 0,83 Mudah Dipakai
19 | 0,279| Rendah 0,2 Cukup 0,23  Sukar Dibuang
20 | -0,123| Buang 0 | Jelek 0,70  Sedang Dibuang
21 | 0,768| Tinggi 0,40 Baik 0,06 Sukar Dipakai
22 | 0,816| Tinggi 0,60 Baik 0,80 Mudah Dipakai
23 | 0,223| Rendah 0,20 Cukup 0,y Sedang Dibuang

Dari tabel 3.7 di atas, dapat dilihat bahwa jundalal tes prestasi

belajar yang dianalisis untuk pertemuan pembelajake-1 adalah

sebanyak 23 butir soal. Berdasarkan analisis dzt@ tji coba diperoleh

bahwa untuk analisis validitas butir soal terdagatpat butir soal
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(17,39%) termasuk dalam kategori sangat rendahyhtuputir soal
(30,43%) termasuk dalam kategori rendah, lima batal (21,74%)
termasuk dalam kategori cukup, dan lima butir @4l 74%) termasuk
dalam kategori tinggi, untuk analisis daya pembtartdapat tujuh soal
(30,43%) termasuk dalam kategori jelek, sembilaal §20,13%) termasuk
dalam kategori cukup, lima soal (21,74%) termasalard kategori baik,
dan dua soal (8,70%) termasuk dalam kategori ladal yang harus
dibuang sedangkan untuk analisis tingkat kesuk#ématir soal terdapat
empat soal (17,39%) termasuk dalam kategori suldarsoal (43,48%)
termasuk dalam kategori sedang, dan sembilan 88a13%) termasuk
dalam kategori mudah.

Jumlah butir soal yang digunakan sebagai instrutesnprestasi
belajar siswa untuk pertemuan pembelajaran ke-lhlagabanyak 10 butir
soal. Kriteria soal-soal yang digunakan untuk petan pembelajaran ke-
1 adalah soal yang minimal memiliki validitas demdiategori cukup dan
daya pembeda dengan kategori cukup. Namun, terdhpatbutir soal
yang tetap dipakai sebagai instrumen penelitianawaln memiliki
kriteria validitas dengan kategori rendah dan dg@gsnbeda dengan
kategori jelek. Dua butir soal tersebut adalah smahor 1 dan 5 yang
masing-masing perlu direvisi sebelum digunakan gabanstrumen
penelitian. Revisi yang dilakukan adalah dalam temlaksi soal yang
sedikit mengalami perubahan agar soal dapat dengdah dipahami oleh

siswa. Dari butir-butir soal yang terpilih untuk gdnakan sebagai
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instrumen dalam pembelajaran pertemuan ke-1 digeriina butir soal
(50%) yang tergolong mudah, empat butir soal (4Q%)g tergolong

sedang, dan satu butir soal (10%) yang tergolokgrsu

Terdapat beberapa pertimbangan dalam hal meimilthr soal yang
digunakan untuk pertemuan pembelajaran ke-1, yaimlah butir soal
disesuaikan dengan alokasi waktu dan indikator.sO&h sebab itu,
hanya 10 bhutir soal yang digunakan dan soal nomatad 5 tetap
digunakan karena indikator dari masing-masing sSgahg dianggap
penting untuk mengukur ketercapaian indikator pdajean untuk

pertemuan ke-1.

Berdasarkan analisis hasil uji coba instrumen tesstpsi belajar

untuk pertemuan pembelajaran ke-2, diperoleh dati@aerikut ini:
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51

No. Validitas Daya pembeda | Tingkat kesukaran Ket
soal | Nilai Kategori Nilai | Kategori | Nilai | Kategori
1 | 0,232| Rendah 0,13 Jelek 0,26 Sukar Dibuang
2 | 0,303| Rendah 0,13 Jelek 0,93 Mudah Dibuang
3 | 0,281| Rendah 0,06 Jelek 0,90 Mudah Direvjsi
4 | 0,393| Rendah 0,33 Cukup 0,76 Mudah Direvisi
5 | 0,046/ Sangat rendah-0,06 | Buang 0,57 | Sedang Dibuang
6 | 0,499| Cukup 0,40| Baik 0,33| Sedang Dipakai
7 | 0,099| Sangat rendah-0,06 | Buang 0,23 | Sukar Dibuang
8 | 0,474| Cukup 0,33| Cukup 0,50 = Sedang Dipakai
9 | 0,387| Rendah 0,13 Jelek 0,20 Sukar Direvjsi
10 | 0,326| Rendah 0,27 Cukup 0,40 Sedang Dibuang
11 | 0,098 Sangat rendah 0,20 | Cukup 0,17| Sukar Dibuang
12 | 0,090 Sangatrendah 0 | Jelek 0,67| Mudah Dibuang
13 | 0,079| Sangat rendah 0,06 | Jelek 0,03| Sukar Direvisi
14 | 0,418 Cukup 0,47| Baik 0,53| Sedang Dipakgai
15 | 0,434 Cukup 0,13| Jelek 0,63 Sedang Dipakai
16 | 0,422| Cukup 0,53| Baik 0,73| Mudah Dipakai
17 | 0,098| Sangat rendah 0 | Jelek 0,20| Sukar Dibuang
18 | 0,284| Rendah 0,27 Cukup 0,20 Sukar Direvisi
19 | 0,406| Cukup 0,33| Cukup 0,46 Sedang Dipakai
20 |-0,178 Buang -0,06| Buang 0,30 | Sedang Dibuang
21 | 0,229| Rendah 0,26 Cukup 0,03 Sukar DireVisi
22 | 0,114 Sangatrendah 0 Jelek 0,07 | Sukar Dibuang
23 | 0,619 Tinggi 0,26 | Cukup 0,20| Sukar Dipakai
24 | 0,401 Cukup 0,26| Cukup 0,33 Sedang Dipakai
Dari tabel 3.8 di atas, dapat dilihat bahwa soal-$@sil uji coba

yang ikut dianalisis untuk pertemuan pembelajara? ladalah sebanyak

24 butir soal. Berdasarkan analisis data hasilcapa diperoleh bahwa

untuk analisis validitas butir soal terdapat tugdal (29,17%) termasuk

dalam kategori sangat rendah, delapan soal (33,32%)asuk dalam

kategori rendah, tujuh soal (29,17%) termasuk dddatagori cukup, satu

soal (4,17%) termasuk dalam kategori tinggi, datu ssoal (4,17%)
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termasuk dalam kategori butir soal yang harus daiguantuk analisis daya
pembeda terdapat sembilan soal (37,50%) termadakndeategori jelek,

sembilan soal (37,50%) termasuk dalam kategori gutiga soal (12,5%)
termasuk dalam kategori baik, dan tiga soal (12,%fnasuk dalam
kategori butir soal yang harus dibuang sedangkauokuanalisis tingkat

kesukaran butir soal terdapat 10 soal (41,67%) dsuk dalam kategori
sukar, sembilan soal (37,50%) termasuk dalam kategdang, dan lima
soal (20,83%) termasuk dalam kategori mudah.

Jumlah butir soal yang digunakan sebagai instrumesnprestasi
belajar siswa untuk pertemuan pembelajaran ke-aladabanyak 14 butir
soal. Jumlah butir soal yang digunakan untuk partenpembelajaran ke-
2 sedikit lebih banyak dibandingkan dengan jumlaltirbsoal yang
digunakan untuk pertemuan pembelajaran ke-1, haisebabkan jumlah
indikator pembelajaran untuk pertemuan ke-2 lel@hylak dibandingkan
dengan jumlah indikator untuk pertemuan ke-1. IKatesoal-soal yang
digunakan untuk pertemuan pembelajaran ke-2 adalahyang minimal
memiliki validitas dengan kategori cukup dan dayampeda dengan
kategori cukup. Namun, terdapat enam butir soalgysetap dipakai
sebagai instrumen penelitian walaupun memilikigkré validitas dengan
kategori di bawah cukup atau daya pembeda deng@gdd@ di bawah
cukup. Enam butir soal tersebut adalah soal nomdy 9, 13, 18, dan 21
yang masing-masing perlu direvisi sebelum digunae&yagai instrumen

penelitian. Revisi yang dilakukan adalah redaksal spang sedikit
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mengalami perubahan agar soal dapat dengan mupahadni oleh siswa
dan juga perbaikan pada urutan jawaban pilihan @agar sesuai dengan
aturan pembuatan soal. Dari butir-butir soal yasrgilih untuk digunakan
sebagai instrumen dalam pembelajaran pertemuandikgefoleh tiga butir
soal (21,43%) yang tergolong mudah, delapan lsot (57,14%) yang

tergolong sedang, dan tiga butir soal (21,43%) yargplong sukar.

Terdapat beberapa pertimbangan dalam hal memilinh $oal yang
digunakan untuk pertemuan pembelajaran ke-2, yaimlah butir soal
disesuaikan dengan alokasi waktu dan indikator.sO&h sebab itu,
hanya 14 butir soal yang digunakan dan soal nomér @, 8, 9, 13, 14, 15,
16, 18, 19, 21, 23, dan 24 tetap digunakan kairegikator dari masing-
masing soal yang dianggap penting untuk mengukieréapaian indikator

pembelajaran untuk pertemuan ke-2.

Berdasarkan analisis hasil uji coba instrumen tesstpsi belajar

untuk pertemuan pembelajaran ke-3, diperoleh datia-aerikut ini:
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Tabel 3.9
AnalisisHasil Uji Coba Instrumen Pertemuan 111
- Tingkat
glo(;i Validitas Daya pembeda Kesukaran Ket
Nilai Kategori Nilai | Kategori | Nilai | Kategori
1 0 Sangat rendah 0 Jelek 1,00 Mudah Dibuang
2 0,456 Cukup 0,53 Baik 0,66 Sedang Dipakai
3 [-0,057| Buang -0,26 | Buang 0,26 Sedang Dibuanhg
4 |-0,037| Buang -0,13 | Buang 0,13 Sukar Dibuang
5 0,359| Rendah 0,26 Cukup 0,80 Mudah Direvisi
6 0,079| Sangat rendal] 0,06 Jelek 0,96 Mudah Dibuang
7 | 0,079 Sangat rendah 0,06 Jelek 0,96  Mudah Dibuang
8 0,592| Cukup 0,13 Jelek 0,06 Sukar Direvisi
9 0,374| Rendah 0,33 Cukup 0,70  Sedang DireVisi
10 | 0,161] Sangat rendah 0,07 Jelek 0,96 Mudah Dipuan
11 | 0,172| Sangat rendah 0,13  Jelek 0,93 Mudah Bireyi
12 | 0,355| Rendah -0,07 Buang 0,23 Sukar Dibuang
13 | 0,694 Tinggi 0,47 Baik 0,70| Sedang Dipakai
14 | 0,456| Cukup 0,40 | Baik 0,66 Sedang Dipakai
15 | 0,103 Sangat rendah -0,0f  Buang 0/10  Sukar Pdua
16 | 0,527 Cukup 0,40 | Baik 0,60  Sedang Dipakai
17 | 0,092| Sangat rendah -0,18 Buang 0,13 Sukar Pipya
18 | -0,004| Buang 0 Jelek 0,93 Mudah Dibuang
19 | 0,278 Rendah 0,27 Cukup 0,46 Sedang DirevVisi
20 | 0,198| Sangat rendah 0,40 Baik 0,60 Sedanhg Dipbyan
21 | 0,294| Rendah 0,07 Jelek 0,10 Sukar Dibuang
22 | 0,167| Sangat rendalp 0,27 Cukup 0,86 Mudah Dibuan
23 | 0,437| Cukup 0,13 Jelek 0,13 Sukar Direvisi
Dari tabel 3.9 di atas, dapat dilihat bahwa soal-syang

diujicobakan untuk pertemuan pembelajaran ke-3ahdsébanyak 23 butir

soal. Berdasarkan analisis data hasil uji cobardipke bahwa untuk

analisis validitas butir soal terdapat sembilanl 488,13%) termasuk

dalam kategori sangat rendah, lima soal (21,74%)asuk dalam kategori

rendah, lima soal (21,74%) termasuk dalam kategokup, satu soal

(4,35%) termasuk dalam kategori tinggi, dan tigal $83,04%) termasuk

dalam kategori butir soal yang harus dibuang, uan#isis daya pembeda
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terdapat sembilan soal (39,13%) termasuk dalang&stgelek, empat soal
(17,39%) termasuk dalam kategori cukup, lima s@4l14%) termasuk
dalam kategori baik, dan lima soal (21,74%) terrkakalam kategori butir
soal yang harus dibuang sedangkan untuk analmgi&ai kesukaran butir
soal terdapat tujuh soal (30,43%) termasuk dalaregkei sukar, delapan
soal (34,78%) termasuk dalam kategori sedang, depan soal (34,78%)
termasuk dalam kategori mudah.

Jumlah butir soal yang digunakan sebagai instrutesnprestasi
belajar siswa untuk pertemuan pembelajaran ke-aladgabanyak 10 butir
soal. Kriteria soal-soal yang digunakan untuk petan pembelajaran ke-
3 adalah soal yang minimal memiliki validitas demdategori cukup dan
daya pembeda dengan kategori cukup. Namun, tercqaeth butir soal
yang tetap dipakai sebagai instrumen penelitianawaln memiliki
kriteria validitas dan daya pembeda dengan katedohawah cukup.
Enam butir soal tersebut adalah soal nomor 5, 81919, dan 23 yang
masing-masing perlu direvisi sebelum digunakan gabanstrumen
penelitian. Revisi yang dilakukan adalah redakai seperti kalimat yang
baik dan benar sehingga sedikit mengalami perubagan soal dapat
dengan mudah dipahami oleh siswa dan juga perubah#aan jawaban
pilihan ganda agar sesuai dengan ketentuan pergusaal pilihan ganda.
Dari butir-butir soal yang terpilih untuk digunakaebagai instrumen

dalam pembelajaran pertemuan ke-3 diperoleh duadmnal (20%) yang
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tergolong mudah, enam butir soal (60%) yang tergpleedang, dan dua

butir soal (20%) yang tergolong sukar.

Terdapat beberapa pertimbangan dalam hal memilin $oal yang
digunakan untuk pertemuan pembelajaran ke-3, yaimlah butir soal
disesuaikan dengan alokasi waktu dan indikator.sO&h sebab itu,
hanya 10 butir soal yang digunakan dan soal nom8r §, 11, 19, dan 23
tetap digunakan karena indikator dari masing-maswe yang dianggap
penting untuk mengukur ketercapaian indikator pdaj@n untuk
pertemuan ke-3.

Sementara, analisis reliabilitas soal yang dipérdi@i hasil uji coba
soal untuk masing-masing pertemuan termasuk dakteygéri tinggi dan

cukup dengan nilai koefisien reliabilitas sepesdrlihat pada tabel di

bawabh ini:
Tabel 3.10
Reliabilitas Soal
Pertemuan ke- Reliabilitas Kategori
1 0,683 Tinggi
2 0,532 Cukup
3 0,448 Cukup

2. Instrumen Angket Motivas Belajar Siswa

Instrumen angket motivasi belajar siswa digunakatuku mengukur
motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah diberiparlakuan
(treatment). Instrumen angket motivasi belajar siswa yangnaftgakai
dalam penelitian ini menggunakan enam indikatorgydielaskan oleh

Hamzah B. Uno dalam bukunya yang berjudul “Teoritivasi dan
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Pengukurannya”. Indikator-indikator tersebut antana: (1) adanya hasrat
dan keinginan berhasil; (2) adanya dorongan dantkélan dalam belajar;
(3) adanya harapan dan cita-cita masa depan; @)yadpenghargaan
dalam belajar; (5) adanya kegiatan yang menariknddlelajar; (6) adanya
lingkungan belajar yang kondusif sehingga memurigkinseorang siswa
dapat belajar dengan baik. Instrumen angket mativakjar siswa ini
terlebih dahulu dipertimbangkajudgment) oleh dosen jurusan Psikologi
Pendidikan dan Bimbingan (PPB) dan dosen jurusakolBgi. Hal ini
dilakukan dengan tujuan agar instrumen yang digamakrsebut sesuai
dengan indikator yang digunakan dan tata kalimabhya¢aan yang ada
pada setiap item angket motivasi belajar telahaedengan tata kalimat
yang baik dan benar sehingga maksud dari pernygiyataan tersebut
dapat dipahami dengan mudah. Hgsitigment dengan kedua dosen
tersebut adalah adanya beberapa item pernyataag @dérapus dan
perbaikan redaksi kalimat beberapa item pernyatdatam angket
motivasi belajar tersebut sehingga dari 36 itermystaan yang terdapat
pada kisi-kisi instrumen angket motivasi belajanye34 item yang dapat
digunakan sebagai item pernyataan untuk angketvasitbelajar yang
akan diujicobakan kepada beberapa siswa SMP. Dasd hji coba
instrumen angket motivasi belajar siswa tersebatudan dianalisis agar
dapat diketahui apakah instrumen angket terselyak latau tidak untuk
digunakan dalam penelitian. Adapun analisis soalil hgi coba yang

dilakukan antara lain: analisis validitas item p@taan dan analisis
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reliabilitas instrumen keseluruhan item pernyata#®etentuan yang
digunakan untuk menyatakan apakah item pernyatang ierdapat pada
angket tersebut dapat dinyatakan valid adalahkjdedisien korelasi antara

butir dengan skor total sama dengan atau lebihrbdes@a 0,3 ( =0,3)
maka soal dapat dinyatakan valid dan jika koefiserelasi antara butir

dengan skor total kurang dari 0,8<€0,3) maka soal tersebut dinyatakan

tidak valid (Sugiyono, 2010: 134). Hasil uji coliam pernyataan angket
motivasi belajar selengkapnya dapat dilihat padeplean D.2.
Berdasarkan hasil analisis uji coba angket motiadajar bahwa
terdapat tiga puluh empat item pernyataan di dadargket motivasi
belajar yang diujicobakan. Berdasarkan hasil asaligliditas item
pernyataan diperoleh bahwa 10 item pernyataan 128),4ermasuk dalam
kategori tidak valid dan 24 item pernyataan (70,p9&smasuk dalam
kategori valid. Dari data tersebut maka hanya 2 ipernyataan yang
digunakan dalam angket motivasi belajar sebagatruimen untuk
mengukur motivasi belajar siswa yaitu, item nomo2,13, 4, 6, 9, 10, 14,
15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 26, 27, 28, 2B, 32, dan 33.
Reliabilitas instrumen untuk seluruh item pernyatadalam angket
motivasi belajar yang diujicobakan termasuk dalategori tinggi dengan

nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,876.



